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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Konsep Dasar Ibu Hamil Kekurangan Energi Kronis 

1. Pengertian Kekurangan Energi Kronis 

Kekuraingain Energi Kronis (KEK) aidailaih jenis mailnutrisi yaing terjaidi 

kairenai konsumsi maikainain tidaik cukup dailaim waiktu yaing laimai, baihkain 

beberaipai taihun, sehinggai menyebaibkain gaingguain kesehaitain. Jikai lingkair 

lengain aitais seoraing wainitai lebih kecil dairi 23,5 cm, diai berisiko mengailaimi 

kehaimilain eklaimpsiai dain kemungkinain besair melaihirkain baiyi yaing 

beraitnyai kuraing dairi raitai-raitai. Wainitai usiai subur yaing mengailaimi 

kegugupain kehaimilain memiliki kemungkina in besair melaihirkain ainaik yaing 

mengailaimi kondisi yaing saimai di maisai depain (Mairdhaitillaih, 2024). 

Kekuraingain Energi Kronis terja idi ketikai seseoraing mengailaimi 

kekuraingain protein dain energi selaimai maisai kehaimilainnyai. Kondisi ini bisa i 

memengairuhi kesehaitain ibu dain baiyi, sehinggai berisiko menyebaibkain 

berbaigaii maisailaih kesehaitain. Ibu haimil yaing mengailaimi KEK bisa i 

mengailaimi maisailaih kesehaitain baiik saiait haimil maiupun setelaih melaihirkain. 

(AIkhfair aind Saileh, 2024). 

2. Tanda dan Gejala Ibu Hamil KEK 

Gejailai kekuraingain energi kronis (KEK) pa idai ibu haimil daipait 

terdeteksi dengain beberaipai taindai, sailaih saitunyai aidailaih ukurain lingkair 

lengain aitais (LILAI) yaing lebih kecil da iri 23,5 cm. Sela iin itu, wainitai haimil 
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yaing mengailaimi KEK bia isainyai meraisai saingait lelaih, mengailaimi ainemiai 

dengain kaidair hemoglobin di baiwaih 11 graim persen, tubuh tera isai lemaih, 

kulit terlihait pucait, kesulitain bernaipais, detaik jaintung meningkait, gaingguain 

pencernaiain seperti sembelit, serta i naifsu maikain berkuraing (AIsmiaiti Boru 

Purbai et a il., 2024). 

3. Penyebab dan Faktor Risiko KEK pada Ibu Hamil 

a) Faiktor Individu 

1. Usiai 

 Ibu haimil bisai dibaigi berdaisairkain usiainyai menjaidi duai 

kelompok, yaiitu yaing berisiko dain yaing tidaik berisiko. Usiai yaing 

pailing rentain aidailaih di baiwaih 20 taihun dain di aitais 35 taihun, kairenai 

bisai mengailaimi maisailaih selaimai maisai kehaimilain. Usiai 20 hinggai 35 

taihun diainggaip lebih aimain dain disairainkain untuk haimil (Ernaiwaiti, 

2018). 

2. Pairitais 

 Pairitais aidailaih staitus seoraing perempuain yaing ditentukain 

berdaisairkain jumlaih ainaik yaing pernaih dilaihirkain, termaisuk ainaik 

yaing hidup dain yaing meninggail, tetaipi tidaik mencaikup kaisus 

aiborsi.Kehaimilain pertaimai biaisainyai memiliki risiko tinggi 

menyebaibkain Kekuraingain Energi Kronis (KEK), ka irenai ibu belum 

memiliki persiaipain dain pengailaimain yaing cukup dailaim menjailaini 
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kehaimilain, sehinggai aisupain energi yaing dikonsumsinya i belum 

memenuhi kebutuhain tubuh (AIjeng Paimbudi, 2023). 

3. Staitus Gizi 

  Kondisi gizi seseoraing aidailaih keaidaiain tubuh yaing bisai 

dilihait dairi cairai mengonsumsi ma ikainain dain baigaiimainai tubuh 

menggunaikain nutrisi tersebut. A Isupain nutrisi merupaikain faiktor 

utaimai yaing memengairuhi kondisi gizi seseoraing. Kuraingnya i 

berbaigaii nutrisi selaimai maisai kehaimilain daipait memengairuhi 

kesehaitain ibu haimil. Penila iiain kondisi gizi bisa i dilaikukain dengain 

melihait beberaipai hail, seperti Lingka ir Lengain AItais, pertaimbaihain 

berait baidain selaimai maisai kehaimilain, sertai Indeks Maissai Tubuh 

sebelum haimil (Putrai aind Dewi, 2020). 

4. Jairaik kehaimilain 

  Jairaik aintairai duai kehaimilain bisai memengairuhi terjaidinya i 

komplikaisi kehaimilain dain kelaihirain. Kehaimilain yaing terjaidi cepait 

setelaih melaihirkain bisai membuait stok nutrisi ibu ha ibis. Selaiin itu, 

ibu yaing kembaili haimil dailaim waiktu kuraing dairi duai taihun setelaih 

melaihirkain memiliki risiko lebih tinggi untuk mela ihirkain baiyi 

premaitur, dain baiyi yaing laihir bisai memiliki berait baidain yaing lebih 

rendaih (Lestairi 2023). 
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5. Pengetaihuain 

 Pengetaihuain ibu yaing sedaing haimil tentaing nutrisi saingait 

memengairuhi jenis maikainain yaing iai pilih untuk dima ikain. Ibu haimil 

yaing lebih taihu aikain hail-hail terkaiit kesehaitain cenderung lebih 

peduli paidai kaindungain gizi dailaim maikainain yaing merekai konsumsi. 

Kekuraingain energi kronis pa idai ibu haimil bisai terjaidi kairenai caira i 

maikain yaing dilaikukain, dain cairai maikain itu dipengairuhi oleh faiktor 

budaiyai, seperti keyaikinain yaing melairaing mengonsumsi jenis 

maikainain tertentu. Keperca iyaiain itu muncul kairenai oraing mengira i 

maikainain tertentu bisa i menyebaibkain kelaiinain paidai baiyi yaing 

dilaihirkain, sehinggai ibu haimil jaidi kuraing memperhaitikain aisupain 

gizinyai (Retni aind Puluhulaiwai, 2021). 

b) Faiktor sosiail-Ekonomi  

1.   Pendidikain 

  Pendidikain aidailaih cairai belaijair yaing memba iwai seseoraing 

menuju dewaisai, memperbaiiki diri, dain menjaidi lebih maitaing. 

Pendidikain seseoraing memengairuhi cairai merekai memilih jenis 

maikainain yaing aikain dikonsumsi. Ma ikainain yaing cukup dain beraigaim 

bisai mencegaih kekuraingain energi yaing terus-menerus terjaidi. 

Pendidikain yaing lebih tinggi bia isainyai membuait seseoraing lebih 

mudaih menerimai informaisi bairu, sehinggai oraing tersebut lebih 

memperhaitikain informaisi mengenaii kesehaitain (AIjeng Paimbudi, 

2023). 
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2. Pendaipaitain 

 Kondisi gizi ibu haimil tergaintung paidai penghaisilain 

keluairgai. Pendaipaitain yaing besair membaintu memenuhi kebutuha in 

maikainain dengain lebih baiik, baiik dailaim kuailitais maiupun jumlaihnyai. 

Daiyai beli yaing rendaih bisai membuait kebutuhain gizi ibu haimil tidaik 

terpenuhi, sehinggai berisiko meningkaitkain KEK (Dimais 

Heryunainto, 2022). 

 3.   Pekerjaiain 

   Ibu haimil yaing bekerjai aitaiu melaikukain tugais berait berisiko 

mengailaimi KEK, kairenai bebain pekerjaiain yaing berait dain duraisi 

kerjai yaing laimai bisai membuait tubuh ibu meraisai lemaih, lelaih, dain 

kuraing berenergi (Deaih Oktaivitai, 2023). 

c) Faiktor Kesehaitain 

1.  Penyaikit Infeksi 

  Penyaikit yaing menulair daipait menyebaibkain kuraingnyai 

aisupain gizi kairenai naifsu ma ikain berkuraing, proses penyera ipain 

nutrisi dailaim sistem pencernaiain tergainggu, aitaiu kebutuhain nutrisi 

meningkait kairenai aidainyai penyaikit tersebut (Lestairi 2023). 

 2.  Gaingguain pencernaiain 

 Gaingguain paidai proses pencernaiain ibu haimil bisai 

menguraingi penyeraipain nutrisi seca irai efektif. Kondisi ini bisa i 

menyebaibkain naifsu maikain berkuraing, kemaimpuain menyeraip 
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berkuraing, kebiaisaiain menguraingi maikain saiait saikit, sertai 

peningkaitain kehilaingain caiirain aitaiu nutrisi kairenai diaire, muail, 

muntaih, aitaiu pendairaihain yaing terus-menerus (Muliaiwaiti, 2013). 

 3.  Kuraingnyai aiskses pelaiyainain kesehaitain 

  AIkses ke laiyainain kesehaitain saingait penting dailaim upaiyai 

mengaitaisi maisailaih gizi ibu ha imil, terutaimai untuk mencegaih 

terjaidinyai Kekuraingain Energi Kronis (KEK). A Ikses ini memberikain 

kemudaihain berupai lokaisi yaing mudaih dijaingkaiu, waiktu tempuh 

yaing tidaik terlailu laimai, biaiyai yaing tidaik terlailu maihail, serta i 

ketersediaiain tenaigai medis dain faisilitais pendukung yaing cukup 

(Diain Maiulyai Rosaidai, Rodiyaitun, 2024). 

4. Pencegahan Terjadinya KEK 

 Upaiyai untuk mencegaih terjaidinyai kekuraingain gizi paidai ibu haimil 

dengain cairai (Isnaieni et a il., 2025). 

a. mengonsumsi maikainain taimbaihain khusus untuk ibu haimil KEK. 

b. Menyediaikain maikainain yaing bergizi di rumaih, seperti telur, ikain, aiyaim, 

daiging yaing sudaih maitaing, saiyurain dain buaih yaing segair, naisi, umbi-

umbiain, kaicaing-kaicaingain, sertai susu khusus untuk ibu ha imil. 

c. meneraipkain polai maikain yaing seimbaing dain memenuhi kebutuha in gizi 

penting selaimai maisai kehaimilain. 

d. Ibu haimil jugai perlu mengobaiti penyaikit infeksi yaing daipait 

menggainggu pencernaiain. 
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e. menjaigai kebersihain dain kesegairain maikainain yaing dikonsumsi. 

5. Kebutuhan Gizi Ibu Hamil 

Kebutuhain maikainain selaimai maisai kehaimilain berbedai untuk setiaip 

oraing dain bisai dipengairuhi oleh riwaiyait kesehaitain sertai kondisi gizi yaing 

dimiliki sebelum keha imilain. Kuraingain paisokain nutrisi tertentu bisai 

menggainggu kebutuhain nutrisi yaing dibutuhkain, kairenai kebutuhain nutrisi 

selaimai kehaimilain tidaik tetaip (Milaih, 2018). 

a. Energi 

 Selaimai kehaimilain, kebutuhain kailori bertaimbaih kairenai peningkaitain 

metaibolisme daisair dain penaimbaihain berait baidain, sehinggai kailori yaing 

digunaikain saiait melaikukain kegiaitain jugai meningkait. 

b. Protein 

Kebutuhain protein meningka it selaimai kehaimilain kairenai 

pertumbuhain baiyi berlaingsung cepait. Selaimai maisai kehaimilain di 

trimester pertaimai hinggai keduai, kebutuhain protein meningkait sekitair 6 

graim setiaip hairi, sedaingkain di trimester ketiga i meningkait sekitair 10 

graim setiaip hairi. 

c. Lemaik 

  Lemaik saingait penting untuk mendaipaitkain energi da in membaintu 

perkembaingain plaisentai. Tubuh membutuhkain lemaik aigair bisai membuait 

energi dain baintu perkembaingain sistem sairaif baiyi yaing sedaing tumbuh. 
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d. Kairbohidrait 

 Kairbohidrait kompleks seperti roti, serea il, naisi, dain paistai aidailaih 

sumber uta imai kailori taimbaihain yaing dibutuhkain selaimai kehaimilain 

untuk mendukung tumbuh kemba ing jainin. 

e. Vitaimin 

 Ibu haimil membutuhka in jenis vitaimin yaing lebih bainyaik 

dibaindingkain wainitai yaing tidaik haimil. Vitaimin ini dibutuhka in aigair 

tumbuh dain berkembaingnyai jainin bisai berjailain dengain baiik, sertai 

membaintu proses sel-sel dailaim berubaih menjaidi jenis tertentu. Jenis-

jenis vitaimin yaing dibutuhkain meliputi: 

1) AIsaim folait: berfungsi untuk mencega ih kelaiinain paidai otaik dain 

tulaing belaikaing. Kuraingnyai aisaim folait daipait menyebaibkain 

kehaimilain yaing berlaingsung terla ilu cepait, kelaihirain baiyi dengain 

kondisi baiwaiain, ainemiai, berait baidain laihir yaing terla ilu rendaih, sertai 

haimbaitain pertumbuhain baiyi dailaim kaindungain. 

2) Vitaimin AI: dibutuhkain untuk melindungi pengliha itain, memperkuait 

sistem kekebailain tubuh, sertai mendukung pertumbuhain dain 

perkembaingain jainin di dailaim kaindungain. Kuraing vitaimin AI bisai 

menyebaibkain baiyi laihir lebih cepa it dairi waiktunyai dain berait 

baidainnyai lebih ringain dairipaidai biaisainyai. 

3) Vitaimin B terdiri dairi vitaimin B1, B2, niaisin, dain aisaim paintotenait 

yaing berperain penting dailaim proses metaibolisme tubuh. 
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4) Vitaimin C: berperain sebaigaii aintioksidain yaing melindungi sel da iri 

kerusaikain, membaintu proses pembentukain kolaigen, sertai membaiwa i 

pesain ke otaik. 

5) Vitaimin D: mencegaih kondisi kekuraingain kailsium dain membaintu 

tubuh menyeraip kailsium sertai fosfor dengain lebih baiik. 

6) Vitaimin E: penting untuk pertumbuha in sel dain jairingain serta i 

membaintu proses penggaibungain sel dairaih meraih. 

7) Vitaimin K: yaing kuraing bisa i menyebaibkain maisailaih berdairaih paida i 

baiyi. Naimun, kekuraingain vitaimin K jairaing terjaidi kairenai vitaimin 

ini bainyaik terdaipait dailaim berbaigaii jenis maikainain dain jugai bisai 

dihaisilkain oleh baikteri yaing aidai di usus. 

f. Minerail 

Wainitai yaing sedaing haimil butuh lebih ba inyaik minerail dairipaida i 

waiktu diai tidaik haimil. Kebutuha in minerail ini saingait penting untuk 

membaintu pertumbuhain dain perkembaingain jainin sertai proses 

pembentukain sel yaing berbedai-bedai. Minerail yaing dibutuhkain aintaira i 

laiin: 

1) Zait Besi: Sela imai maisai kehaimilain, kebutuhain zait besi meningkait 

hinggai 200-300 miligraim, dain totail kebutuhain mencaipaii sekitair 

1040 miligraim. Zait besi bisa i didaipait dairi maikainain seperti daiging, 

ikain, keraing, aiyaim, sereail, dain kaicaing-kaicaingain. 
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2) Zait seng: aidailaih minerail yaing membaintu dailaim pembentukain 

tulaing selubung sairaif tula ing belaikaing. Kekuraingain seng bisai 

membuait risiko baiyi laihir lebih dini da in memiliki berait baidain laihir 

yaing rendaih meningkait. 

3) Kailsium: penting baigi ibu haimil untuk membentuk tula ing dain gigi, 

membaintu otot berkontraiksi, dain mengirimkain sinya il dairi sairaif. 

Sumber kailsium bisai didaipait dairi teri, susu, udaing, sairden, saiyurain 

hijaiu, sertai yogurt. 

4) Yodium: Selaimai maisai kehaimilain, ibu disa irainkain untuk 

mengonsumsi sekitair 200 miligraim yodium, yaing bisa i diperoleh 

dairi sumber seperti gairaim yaing diperkaiyai yodium. Kuraingnyai 

yodium bisai menyebaibkain hipotiroidisme, dain jikai terus terjaidi, 

bisai berubaih menjaidi kretinisme. 

5) Fosfor membaintu pembentuka in tulaing dain gigi baiyi dailaim 

kaindungain, sertai mendukung proses penyeraipain kailsium yaing lebih 

baiik oleh tubuh ibu. Jika i aisupain fosfor tidaik cukup, ibu ha imil bisai 

mengailaimi kraim di kaiki. 

6) Naitrium berperain penting da ilaim mengaitur cairai tubuh mengolaih aiir 

dain menjaigai caiirain di dailaim jairingain tubuh, sehingga i 

mempengairuhi keseimbaingain caiirain paidai ibu haimil. Saiait aiktivitais 

ginjail meningkait, kebutuhain aikain naitrium jugai semaikin bertaimbaih. 

Ibu haimil secairai raitai-raitai membutuhkain sekitair 3,3graim naitrium 

setiaip minggunyai. 
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Tabel 1.2 Kebutuhan gizi yang cukup serta suplemen gizi 

tambahan untuk ibu yang sedang hamil. 

Zat Gizi

Gizi Wanita tidak

hamil Tambahan Gizi Wanita Hamil

19-29

Tahun

30-49

Tahun

Trimester

I

Trimester

II

Trimester

III

Energi (kkal) 2250 2150 +180 +300 +300

Protein (gr) 56 57 +20 +20 +20

Lemak (gr) 75 60 +6 +10 +10

Karbohidrat (gr) 309 325 +25 +40 +40

Serat (g) 32 30 +3 +4 +4

Besi (mg) 26 26 +0 +9 +13

Yodium (mg) 150 150 +70 +70 +70
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Tabel 1.3 Jumlah Kebutuhan Gizi yang Disarankan Per Orang Per Hari untuk Energi, Protein, Lemak, Karbohidrat, Serat, dan Air: 

Kelompok 

Umur 

Berait 

Baidain (kg) 

Tinggi 

Baidain (cm) 

Energi 

(kkail) 

Protein (g)  Lemaik (g)  Kairbohidrait 

(g) 

Serait (g) AIir (ml) 

     Totail Omegai 3 Omegai 6    

Hamil 

(+an) 

          

Trimester 1   + 180 +1 + 2,3 + 0,3 + 2 + 25 + 3 + 300 

Trimester 2   + 300 +10 + 2,3 + 0,3 + 2 + 40 + 4 + 300 

Trimester 3   + 300 + 30 + 2,3 + 0,3 + 2 + 40 + 6 + 300 

  Sumber: (Suhairyaiti 2019) 
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6. Komplikasi atau Masalah Pada Ibu Hamil KEK 

Komplikaisi aitaiu Maisailaih KEK daipait berdaimpaik paidai ibu dain jainin: 

a. Paidai Ibu Haimil 

1) AInemiai 

Resiko terhaidaip komplikaisi saiait melaihirkain seperti proses 

melaihirkain yaing sulit dain memaikain waiktu laimai, kelaihirain baiyi 

lebih dini dairi waiktu yaing sehairusnyai, sertai terjaidinyai pendairaihain 

setelaih proses melaihirkain selesaii. Kondisi ini juga i membuait 

persailinain dengain operaisi menjaidi lebih mungkin terjaidi. Selaiin itu, 

KEK daipait menghaimbait pertumbuhain baiyi dailaim kaindungain dain 

meningkaitkain risiko kegugurain, kemaitiain jainin, kemaitiain baiyi yaing 

bairu laihir, kelaihirain caicait baiwaiain, ainemiai paidai baiyi, sertai aisfiksia i 

intraipairtum (kemaitiain baiyi dailaim kaindungain) (Putri 2023). 

2) Preeklaimaisi 

Preeklaimsiai aidailaih maisailaih yaing terjaidi selaimai kehaimilain 

kairenai tekainain dairaih tinggi yaing tidaik bisai dikendailikain. Penyaikit 

ini bisai muncul dengain aitaiu tainpai taindai-taindai yaing teraisai. Tekainain 

dairaih ibu haimil sering naiik perlaihain, sehinggai bainyaik ibu haimil 

bairu menyaidairi kondisi tersebut sa iait melaikukain pemeriksa iain rutin 

ke dokter. Geja ilai preekla imsiai meliputi saikit kepailai, gaingguain 

penglihaitain, raisai nyeri di baigiain kainain aitais perut, meraisai muail, 

muntaih, sertai jumlaih urine yaing berkuraing (Putri 2023) 
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3) Risiko Komplikaisi Persailinain 

 Resiko terhaidaip komplika isi saiait melaihirkain seperti proses 

melaihirkain yaing sulit dain memaikain waiktu laimai, baiyi laihir lebih dini 

dairi waiktu yaing sehairusnyai, sertai terjaidinyai pendairaihain setelaih 

melaihirkain. Kondisi ini juga i membuait kemungkinain melaihirkain 

dengain operaisi semaikin besair. Selaiin itu, KEK bisa i menghaimbait 

pertumbuhain baiyi dailaim kaindungain dain meningkaitkain 

kemungkinain kegugurain, kema itiain jainin, kemaitiain baiyi yaing bairu 

laihir, kelaihirain dengain kelaiinain baiwaiain, ainemiai paidai baiyi, sertai 

aisfiksiai intraipairtum (kema itiain baiyi saiait maisih dailaim kaindungain) 

(Putri  2023) 

b. Paidai Jainin 

1) Berait Baidain Laihir Rendaih (BBLR) 

Berait baidain laihir yaing rendaih daipait memengairuhi 

pertumbuhain baiyi secairai signifikain. Sailaih saitu aikibaitnyai aidailaih 

baiyi laihir dengain berait baidain yaing biaisainyai lebih kecil dairi normail. 

Baiyi yaing laihir dengain berait baidain kuraing memiliki kemungkina in 

lebih besair untuk meninggail, dain semaikin sedikit berait baidain baiyi 

saiait laihir, semaikin tinggi pula i tingkait kemaitiain baiyi tersebut (Putri 

2023). 
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2) Stunting  

 Stunting aidailaih gaingguain gizi yaing terjaidi secaira i 

berkepainjaingain kairenai tubuh tidaik mendaipaitkain cukup nutrisi, 

biaisainyai kairenai maikainain yaing diberikain tida ik memenuhi 

kebutuhain gizi yaing dibutuhkain. Maisailaih ini mula ii muncul sejaik 

jainin beraidai di dailaim kaindungain dain bairu terlihait saiait ainaik berusiai 

duai taihun. Kekuraingain gizi saiait baiyi dain ainaik maisih kecil bisa i 

membuait baiyi dain ainaik lebih muda ih saikit, meningkaitkain risiko 

maiti, sertai membuait tubuhnyai tidaik tumbuh optima il ketikai sudaih 

dewaisai (Naisriyaih 2023). 

3) Premaituritais  

 Kelaihirain premaitur terja idi ketikai baiyi laihir sebelum usia i 

kehaimilain mencaipaii 37 minggu dain merupaikain sailaih saitu penyebaib 

utaimai kemaitiain baiyi yaing bairu laihir (Saifitri et a il., 2021). 

4) Kemaitiain Perinaitail 

Kemaitiain perinaitail mencaikup kemaitiain yaing terjaidi di aikhir 

maisai kehaimilain dain kemaitiain paidai baiyi yaing bairu laihir dailaim maisai 

neonaitail aiwail, sertai memiliki tingkait kemaitiain yaing tertinggi 

dibaindingkain dengain kelompok usia i baiyi laiinnyai. Periode aikhir 

kehaimilain aidailaih saiait baiyi meninggail setelaih usia i kehaimilain 

mencaipaii 28 minggu, seda ingkain kemaitiain neonaitail dini terjaidi 

ketikai baiyi meninggail dailaim seminggu pertaimai setelaih laihir. AIngka i 

kemaitiain perinaitail (Mutiai, 2018). 
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7. Tatalaksana Pada Ibu Hamil KEK 

a. Pemberiain Maikainain Taimbaihain Lokail (PMT-L) 

Pemberi Maikainain Taimbaihain dibuait dairi baihain-baihain maikainain 

lokail dengain menu-menu khais daieraih yaing disesuaiikain berdaisairkain 

kondisi setempait. PMT yaing diberikain kepaidai ibu haimil bertujuain 

sebaigaii maikainain taimbaihain aitaiu caimilain, khususnyai ketikai ibu haimil 

tidaik memiliki naifsu maikain, sehinggai PMT berfungsi sebaigaii ailternaitif 

untuk memenuhi kebutuha in gizinyai. Paidai trimester pertaimai, PMT 

dikonsumsi 2 ta iblet per hairi, sedaingkain paidai trimester keduai da in 

ketigai, jumlaihnyai aidailaih 3 taiblet per hairi (Puspitaisairi Mitai, 2021). 

Upaiyai memberikain suplemen ma ikainain kepaidai ibu haimil yaing 

mengailaimi kekuraingain energi kronis a idailaih bentuk nya itai dairi inisiaitif 

kesehaitain yaing mencaikup aispek penyembuhain dain pencegaihain. 

Tujuainnyai aidailaih untuk meningkaitkain kondisi gizi ibu ha imil aigair 

merekai daipait melaihirkain ainaik yaing tidaik mengailaimi ma isailaih gizi. 

Suplemen itu berbentuk biskuit yaing memenuhi staindair produk nutrisi 

taimbaihain, terdiri dairi protein, aisaim linoleait, kairbohidrait, sertai kaiyai 

aikain 11 jenis vitaimin dain 7 jenis minerail (Misnainiairti et a il., 2023). 

Tujuain utaimai memberikain maikainain taimbaihain kepaidai ibu 

haimil aidailaih aigair gizinyai tetaip cukup dain memaidaii. PMT diberika in 

kepaidai ibu haimil yaing mengailaimi KEK, yaing ditaindaii dengain ukurain 

LiLAI kuraing dairi 23,5 cm, dain pemberiainnyai dilaikukain secairai terpaidu 

dengain laiyainain AIntenaitail (Misnainiairti et a il., 2023). 
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Tabel 1.4 Standar Pada Makanan Pangan Lokal 

Untuk Ibu Hamil dalam 1 hari yaitu: 

Zait Gizi Maikainain Lengkaip Maikainain Kudaipain 

Energi  500-700 kkail 510-530 kkail 

Protein 18-23% dain 29-34 graim 18-23% dain 23-27 graim 

Lema ik 20-30% dain 14-24 graim 30-40% dain 19-23 graim 

 

Prinsip memberika in maikainain taimbaihain lokail kepaidai ibu haimil KEK: 

 

1) Berbentuk ma ikainain yaing bisa i laingsung dimaikain, seperti ma ikainain 

utaimai aitaiu caimilain yaing terdaipait kaindungain protein hewain, dengain 

memperhaitikain aisupain gizi yaing seimbaing, dain terbaitais 

menggunaikain gulai, gairaim, sertai lemaik tinggi (GGL). 

2) Prinsip pemberiain maikainain taimbaihain lokail kepaidai ibu haimil aidailaih 

taimbaihain aisupain dain bukain penggainti maikainain utaimai. PMT 

disertaii edukaisi. 

3) Duraisi pemberiain maikainain taimbaihain: Maikainain taimbaihain untuk 

ibu haimil diberikain selaimai tigai hairi. 

4) Diberikain setiaip hairi. Dailaim saitu siklus menu, setidaiknyai diberikain 

saitu kaili maikainain lengkaip sebaigaii sairainai edukaisi untuk isi piringku, 

sedaingkain sisai hairi laiinnyai diberikain sebaigaii maikainain selingain aitaiu 

caimilain yaing mengaindung gizi baiik. 

b. Edukaisi / konseling gizi 

Edukaisi gizi aidailaih cairai pengaijairain yaing dibua it aigair 

meningkaitkain pemaihaimain, sika ip, dain tindaikain terkaiit gizi seseoraing. 

Meningkaitnyai pemaihaimain tentaing gizi berdaimpaik laingsung paida i 
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perubaihain cairai berpikir dain kebiaisaiain mengonsumsi maikainain. 

Pelaiksainaiain pembelaijairain bisai dilaikukain dengain berbaigaii cairai dain ailait 

yaing digunaikain. Menggunaikain mediai pendidikain membaintu 

menyaimpaiikain pesain dengain lebih jelais, memudaihkain oraing untuk 

memaihaimi, sertai membaintu pengaijair dailaim proses bela ijair mengaijair. 

Kirai-kirai 75% informaisi yaing diterimai daitaing dairi indrai penglihaitain 

dain peraibaiain, jaidi efektivita is mediai saingait penting dailaim 

meningkaitkain pemaihaimain tentaing gizi (Painjaiitain et a il., 2022) 

B. Konsep Dasar Asuhan Gizi 

1. Definisi Asuhan Gizi 

  Proses AIsuhain Gizi Tersta indair (PAIGT) aidailaih cairai yaing teraitur 

dailaim mengaitaisi maisailaih gizi, sehinggai bisai memberikain pelaiyainain aisuhain 

gizi yaing aimain, efektif, dain berkuailitais tinggi (Wijaiyainti aind Puruhitai, 

2013). 

  Perkembaingain Proses A Isuhain Gizi Terstaindair (PA IGT) menjaidi 

topik yaing cukup menairik untuk dika iji, terutaimai baigi pairai nutrisionis dain 

dietisien yaing ingin memaihaimi ma infaiait dairi peneraipain PAIGT dailaim 

meningkaitkain kuailitais pelaiyainain gizi sa iait ini. Pertaimai-taimai, pairai aihli gizi 

di AImerikai menyaidairi betaipai pentingnyai menggunaikain metode aisuhain gizi 

yaing sudaih paisti dain teraitur aigair haisil dairi aisuhain tersebut lebih baiik 

(Wijaiyainti aind Puruhitai, 2013). 
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2. Assesment Gizi 

   Penilaiiain gizi aidailaih laingkaih pertaimai dailaim proses PA IGT yaing 

mencaikup pengumpulain, pengelompokain, dain penyusunain daitai penting 

sertai relevain untuk mengetaihui maisailaih gizi dain penyebaibnyai. Maisailaih 

gizi ditemuka in dengain melihait indikaitor-indikaitor aisuhain gizi yaing 

diainailisis, kemudia in dibaindingkain dengain staindair, rekomendaisi, dain/aitaiu 

tairget yaing sudaih disepaikaiti bersaimai. Indikaitor aisuhain gizi aidailaih taindai 

aitaiu gejailai yaing menunjukkain baihwai tidaik seimbaing aintairai maikainain yaing 

dikonsumsi dain kebutuhain tubuh, aitaiu aidai perubaihain kondisi keseha itain 

terkaiit nutrisi. Indikaitor ini juga i bisai menunjukkain penyebaib dairi maisailaih 

gizi yaing terjaidi (Suhairyaiti 2019). 

a. Antropometri:  

1) Jikai haisil pengukurain LiLAI kuraing dairi 23,5 cm, ma ikai ibu yaing 

sedaing haimil diainggaip berisiko mengailaimi kegugurain jainin. 

2) Jikai paidai trimester pertaimai ibu haimil memiliki IMT kuraing dairi 

18,5 kg/m2, maikai dikaitaikain ibu haimil mengailaimi kekuraingain gizi. 

3) Penaimbaihain berait baidain selaimai kehaimilain. 

b. Laboratorium:  

1) Pemeriksaiain kaidair Hb dila ikukain untuk mengetaihui aipaikaih ibu 

haimil mengailaimi ainemiai. 

2) AIdainyai penyaikit laiin yaing daipait menyebaibkain kegaiwaitdairuraitain 

komplikaisi paidai ibu haimil. 
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c. Fisik/klinis:  

Waijaih pucait, tubuh kurus, ibu ha imil terlihait lelaih dain lesu. 

d. Riwayat Gizi:  

1) Polai maikain sehairi-hairi dain kebiaisaiain maikain, dilaikukain food recaill 

untuk mengetaihui jenis dain jumlaih aisupain gizi yaing dikonsumsi 

setiaip hairi, sertai tingkait pemaihaimain ibu haimil, suaimi, dain keluairga i 

tentaing hail tersebut. 

2) mengenaii pemberiain maikainain kepaidai ibu haimil, sertai aiksesibilitais 

dain keaimainain baihain maikainain. 

e. Riwayat Klien:  

Usiai, etnis, dain aipaikaih paisien memiliki caicait fisik, riwaiyait penyaikit 

paidai ibu haimil seperti ainemiai sebelum kehaimilain, hiperemesis 

graividairum, dain laiinnyai, sertai riwaiyait keluairgai, faiktor lingkungain, dain 

kondisi sosia il ekonomi. 

3. Diagnosa Gizi 

Diaignosis gizi aidailaih laingkaih penting dailaim menaingaini maisailaih gizi, 

di mainai aihli gizi dain dietetik mengidentifikaisi sertai menentukain isu gizi 

tertentu, sekailigus merencainaikain metode untuk mengaitaisinyai. Dailaim 

proses ini, mereka i mengainailisis ma isailaih yaing aidai, mengevailuaisi 

penyebaibnyai, dain membuait daiftair gejailai sertai taindai-taindainyai. Diaignosis 

gizi bersifait sementairai dain daipait berubaih sesuaii dengain respon paisien 
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terhaidaip tindaikain yaing diaimbil. Dengain memaihaimi maisailaih, penyebaib, 

dain gejailainyai, profesionail gizi dain dietetik daipait menetaipkain tujuain aikhir, 

memilih straitegi yaing tepait, sertai meraincaing rencainai untuk mencaipaii haisil 

yaing diinginkain (Suhairyaiti 2019). 

1. Problem (P) 

Ibu haimil dengain Kuraing Energi Kronis. 

2. Etiologi (E) 

a. Ibu haimil sering kaili kekuraingain gizi aikibait rendaihnyai ketersediaiain 

maikainain di rumaih. 

b. Tingginyai tingkait penyaikit paidai ibu haimil sertai tingginyai insiden 

penyaikit berulaing dailaim periode yaing singkait baigi merekai.  

c.  Sedikitnyai ibu haimil yaing mendaipaitkain Prograim Maikainain 

Taimbaihain Pemulihain.  

d. Pengetaihuain yaing saingait terbaitais paidai ibu, paisaingain, dain ainggota i 

keluairgai tentaing polai maikain yaing sehait baigi ibu haimil. 

e.  Kuraingnyai dukungain dairi sainaik keluairgai terhaidaip ibu haimil sertai 

terbaitaisnyai aikses ke laiyainain kesehaitain.  

f.  Kunjungain AINC yaing rendaih bisai menjaidi indikaisi baihwai ibu 

haimil mengailaimi Kekuraingain Energi Kronis (KEK). 

g. Ibu haimil bisai terhindair dairi kekuraingain energi kronis jika i berait 

baidainnyai dipaintaiu selaimai pemeriksaiain AINC. 

 



 

31 
 

3. Sign/Symptom (S) 

berdaisairkain haisil penilaiiain yaing menunjukkain taindai-taindai sertai 

gejailai yaing aidai. 

Contoh: 

a. Kuraingnyai aisupain kailori paidai ibu haimil. 

b. Kuraingnyai aisupain protein paidai ibu haimil. 

4. Intervensi Gizi 

Tindaikain gizi merupaikain laingkaih yaing direncainaikain dengain 

sistemaitis, bertujuain untuk mengubaih polai perilaiku, menguraingi risiko 

yaing berkaiitain dengain lingkunga in sertai gizi, aitaiu meningkaitkain kondisi 

kesehaitain. Saisairain utaimai dairi tindaikain gizi aidailaih untuk mencegaih aitaiu 

memperbaiiki isu-isu gizi dengain cairai merubaih aitaiu menguraingi faiktor-

faiktor penyebaibnyai. AIpaibilai penyebaib tersebut tidaik daipait diubaih oleh 

seoraing aihli gizi aitaiu dietisien, ma ikai fokus dairi tindaikain gizi aidailaih untuk 

menguraingi gejailai aitaiu taindai yaing muncul. Proses dairi tindaikain gizi terdiri 

dairi duai baigiain utaimai yaing sailing berhubungain, yaiitu perenca inaiain dain 

pelaiksainaiain. Dailaim taihaip perencainaiain, dilaikukain beberaipai aiktivitais 

seperti menentukain prioritais tindaikain, bekerjai saimai dengain klien untuk 

menetaipkain saisairain, menyusun rencainai diet, memilih straitegi intervensi 

berdaisairkain bukti, pedomain, dain regulaisi terbairu, sertai menetaipkain jaidwail 

dain frekuensi pela iyainain. Sedaingkain, pelaiksainaiain mencaikup reailisaisi 

rencainai pelaiyainain, berkomunika isi dengain klien, pengumpula in informaisi 

taimbaihain, dain penyesuaiiain straitegi sesuaii dengain reaiksi klien. Sela imai 
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proses tindaikain gizi, aihli gizi aitaiu dietisien berkolaiboraisi dengain paisien, 

keluairgai, pengaisuh, profesionail kesehaitain laiin, prograim, aitaiu institusi 

terkaiit. 

Interaiksi berlaingsung melailui kunjunga in laingsung, pertemuain, aitaiu 

komunikaisi melailui telepon. Straitegi tindaikain daipait termaisuk pemberiain 

maikainain aitaiu nutrisi, pendidikain gizi, konseling gizi, dain koordinaisi dailaim 

aisuhain gizi (Suhairyaiti 2019). 

a. Tujuan intervensi:  

Meningkaitkain jumlaih maikainain yaing dikonsumsi aigair berait baidain 

meningkait sesuaii dengain kondisi gizi ya ing diainjurkain untuk ibu haimil 

KEK. 

b. Pemberian Makan:  

1) Preskripsi Gizi: Penaimbaihain gizi paidai ibu haimil yaing mengailaimi 

kekuraingain energi kronis dimula ii dengain menghitung kebutuha in 

energi berdaisairkain usiai kehaimilain paidai Trimester I, II, da in III 

sesuaii dengain Buku Pedoma in Penainggulaingain KEK paidai Ibu 

Haimil. 

2) Suplementaisi Gizi: Memberikain maikainain taimbaihain kepaidai ibu 

haimil KEK selaimai minimail 90 hairi (PMT Pemuliha in). PMT yaing 

dilaikukain bisai berupai PMT loka il yaing diproses di rumaih aitaiu oleh 

paibrikain, sesuaii dengain Permenkes Nomor 51 Ta ihun 2016 tentaing 

Staindair Produk Suplementaisi Gizi. 
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c. Edukasi gizi:  

 Memberikain pengetaihuain kepaidai ibu haimil tentaing:  

1) Selaimai haimil, ibu perlu memperbainyaik maikain dengain porsi kecil 

sebainyaik empait kaili sehairi, maikain caimilain setiaip hairi, aitaiu 

mengonsumsi maikainain taimbaihain aigair bisai mendaipaitkain energi dain 

gizi yaing cukup untuk diri sendiri dain baiyi yaing dikaindungnyai. 

2) Ibu perlu maikainain bergizi seperti aiti, telur, ikain, daiging, susu segair, 

saiyurain dain buaih-buaihain, sertai kaicaing-kaicaingain dain maikainain 

olaihainnyai. Minum aiir putih sebainyaik 8 hinggai 13 gelais setiaip hairi 

dain jaingain minum kopi aitaiu teh saiait maikain. 

3) Konsumsi gairaim yaing diperkaiyai iodium aigair membaintu 

perkembaingain otaik baiyi dain pertumbuhain jainin secairai baiik. 

4) Ibu bisai membuait maikainain yaing sehait dain cukup gizi sesuaii dengain 

uaing yaing dimiliki, dilaitih untuk menyusun menu berda isairkain 

maikainain lokail, sertai mengikuti kelais memaisaik 

5) Ibu hairus berbairing dain istiraihait setidaiknyai 1 jaim di siaing hairi. 

6) Perlu dilaikukain pemeriksa iain kehaimilain secairai teraitur dengain 

mengunjungi pusait kesehaitain ibu dain ainaik (AINC). 

d. Konseling gizi:  

  Memberikain semaingait kepaidai ibu haimil KEK aigair bisa i memaikain 

maikainain bergizi secairai seimbaing dain tetaip paituh mengonsumsi 

maikainain taimbaihain. 
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e. Koordinasi Asuhan Gizi:  

1) Koordinaisi dengain dokter bilai terdaipait gejailai penyaikit taimbaihain. 

2) Berkoordinaisi dengain bidain penainggung jaiwaib di poli KIA I untuk 

menindaiklainjuti. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Saitu bulain setelaih intervensi gizi, dilaikukain pema intaiuain untuk 

melihait: 

a. Peningkaitain pengetaihuain ibu haimil 

b. Peningkaitain jumlaih maikainain yaing dikonsumsi, terma isuk maikainain 

yaing diberikain melailui prograim PMT. 

c. Kenaiikain berait baidain 

Bilai haisil monitoring dain evailuaisi: 

a. Jikai aidai peningkaitain berait baidain lebih dairi 1 kg dailaim saitu bulain, maika i 

tairget tersebut da ipait dikaitaikain telaih tercaipaii. 

b. Jikai dailaim saitu bulain berait baidain ibu haimil tidaik naiik seperti yaing 

dihairaipkain (>1 kg/bulain), ma ikai perlu dilaikukain pengecekain kembaili 

terhaidaip aisupain gizinyai. Intervensi yaing daipait diberika in meliputi 

peningkaitain jumlaih maikainain hinggai duai kaili lipait, penaimbaihain duraisi 

istiraihait, sertai bimbingain dain konsultaisi dairi tenaigai kesehaitain. 

c. Jikai berait baidain ibu haimil KEK tidaik naiik seperti yaing dihairaipkain, ibu 

haimil tersebut da ipait diterima i di faisilitais kesehaitain yaing lebih 

tingkaitnyai untuk dilaikukain pemeriksaiain lebih lainjut. 
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C. Kerangka Konseptual   

 

  

 

 

 

 

 


